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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Kerja Praktek

Kesejahteraan pada masa purna tugas merupakan dambaan bagi setiap orang. Ini terlihat dari sikap serta tindakan hampir setiap individu untuk berusaha meningkatkan penghasilannya dengan berbagai cara agar dapat menyisihkan atau menginvestasikan penghasilan yang mereka dapatkan selama mereka bekerja. Karena itulah, institusi bisnis macam apapun perlu untuk mengusahakan agar masalah penghargaan selama masa purna tugas pegawai dapat diatasi dengan cara manusiawi yang kemudian kita kenal dengan sebutan "Pensiun".

Dahulu, bahkan sampai kini pun, banyak orang ingin menjadi pegawai negeri karena mendambakan dana pensiun saat setelah tidak bekerja. Persepsi masyarakat secara umum menunjukkan bahwa yang mendapat pensiun hanyalah pegawai negeri atau ABRI saja. Namun, sejak pemerintah menggulirkan kebijaksanaan mengenai Pembentukan Dana Pensiun melalui Undang-Undang No. 11 tahun 1992, pensiunan bukan hanya merupakan hak pegawai negeri atau ABRI semata. Hak untuk mendapatkan dana pensiun terbuka untuk semua pekerja, baik yang bekerja pada perusahaan swasta maupun pekerja perorangan atau pekerja mandiri, yang justru merupakan mayoritas bangsa Indonesia. Melalui undang-undang tersebut, ditegaskan juga dengan keluarnya peraturan pemerintah No. 76 tahun 1992 mengenai Pembentukan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) dan Peraturan Pemerintah No. 77 Tahun 1992 mengenai Pembentukan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). Pada hakekatnya program pensiun dapat menciptakan ketenangan kerja bagi karyawan, karena kesejahteraan dihari tua akan dapat terjamin, yang pada gilirannya nanti, mereka akan lebih loyal terhadap perusahaannya dan akan bekerja lebih produktif.

Selain itu juga sistem pendanaan suatu program pensiun memungkinkan terbentuknya akumulasi dana, yang dibutuhkan untuk memelihara kesinambungan penghasilan peserta program pensiun pada hari tuanya. Keyakinan akan adanya kesinambungan penghasilan dapat menimbulkan ketentraman kerja, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan motivasi karyawan yang merupakan iklim yang kondusif  bagi peningkatan produktivitas. Sementara itu dalam dimensi yang lebih luas, Pemupukan Dana Pensiun merupakan sumber dana untuk pembangunan nasional.

Untuk memudahkan penghimpunan dan pengelolaan dana pensiun, maka PTP NUSANTARA menyelenggarakan Program Pensiun untuk para pegawainya melalui suatu badan hukum yaitu Dana Pensiun Perkebunan (DAPENBUN) yang khusus mengelola Dana Pensiun bagi pegawai PTP NUSANTARA.

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang No. 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun, maka sejak tahun 1994 tidak ada lagi progran pensiun dalam wadah yayasan, karena sejak Undang-Undang Dana Pensiun diterbitkan pada tanggal 20 April 1992 maka program pensiun diselenggarakan dengan bentuk badan hukum baru, yaitu Dana Pensiun.

Dari uraian tersebut, maka penulis merasa tertarik dengan adanya Dana Pensiun tersebut dan kemudian menuangkannya kedalam judul Laporan Kerja Praktek yaitu "TINJAUAN PENYELENGGARAAN PEMBAYARAN DANA PENSIUN PERKEBUNAN (DAPENBUN) PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII -BANDUNG". 

1.2. Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari penelitian/Kerja Praktek ini adalah :

1.
Untuk dapat mengetahui tentang ketentuan umum peserta pensiun,

2.
Untuk mengetahui hak peserta dan jenis manfaat pensiun,

3.
Untuk mengetahui perhitungan masa kerja,

4.
Untuk mengetahui penghasilan dasar pensiun dan rumus besarnya manfaat pensiun.

1.3. Kegunaan Kerja Praktek

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan tempat penulis melakukan penelitian dan masyarakat pada umumnya dan khususnya rekan mahasiswa yang membaca laporan kerja praktek ini, serta bagi penulis sendiri. 

Kegunaan dari penelitian ini ditujukan bagi:

1.
Bagi Penulis

Diharapkan bermanfaat untuk mengetahui mengenai praktek yang sesungguhnya diperusahaan serta memperluas wawasan dan menambah ilmu pengetahuan dalam upaya untuk mendalami ilmu manajemen yang menyangkut bidang sumber daya manusia khususnya mengenai penyelenggaraan program pensiun.

2.
Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa sumbangan saran dan pikiran serta kritikan dalam penyelenggaraan Dana Pensiun sebagai suatu usaha untuk lebih meningkatkan motivasi karyawan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

3.
Bagi Akademik

Diharapkan dapat berguna bagi siapa saja yang menaruh minat pada masalah sumber daya manusia khususnya mengenai masalah penyelenggaraan program pensiun agar dapat menjadi bahan untuk dikembangkan dan menjadi dasar untuk penelitian yang selanjutnya.

1.4.  Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 

Lokasi penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan Laporan Kerja Praktek ini adalah pada Kantor Cabang Dana Pensiun Perkebunan (DAPENBUN) PTP Nusantara VIII, Jalan Ir. H. Juanda No. 107, Bandung. Penulis melakukan penelitian selama bulan November sampai Desember 2006. 

